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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biaya overhead (overhead cost) merupakan salah satu elemen dari struktur biaya produk yang berbeda dengan biaya material (direct material) dan tenaga kerja langsung (direct labor). Dimana biaya overhead merupakan biaya yang tidak dapat secara langung ditelusuri kepada cost object dan merupakan bagian yang tidak terlihat dari biaya produksi. 

Persiapan penyusunan anggaran biaya overhead pabrik meliputi proses estimasi masing-masing item biaya overhead yang diharapkan terjadi dalam masing-masing departement, pusat biaya, atau aktivitas pada tingkat aktivitas yang telah ditentukan dimuka sehingga akan menghasilkan tarif overhead yang ditentukan dimuka (predetermined overhead rate). 

Permasalahan yang muncul adalah pada saat perusahaan atau organisasi memiliki lebih dari satu departemen produksi, dimana setiap departemen memiliki aktivitas-aktivitas yang berbeda-beda yang akan berpengaruh terhadap besarnya sumber daya yang digunakan untuk menjalankan proses produksinya. Sebuah tarif overhead tunggal yang dibebankan ke seluruh pekerjaan pada seluruh departemen produksi akan mengakibatkan rata-rata suatu produk atau jasa tertentu akan terlalu tinggi atau teralu rendah 

Untuk tujuan akuntansi, pemisahan proses produksi dalam departemen-departemen yang terpisah memberikan perbaikan product costing dan tanggungjawab pengendalian biaya overhead. Perbaikan product costing dimungkinkan karena setiap departemen akan memiliki tarif overhead yang berbeda dari satu departemen ke departemen yang lain.


Dari uraian, maka untuk tugas akhir ini penulis tertarik untuk mengambil judul: “ EVALUASI PERHITUNGAN TARIF BIAYA OVERHEAD PADA PT GARUDA MAINTENANCE FACILITY AEROASIA”. 

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam tugas akhir ini adalah:

Apakah perhitungan tarif biaya overhead pabrik untuk departemen engine maintenance telah sesuai dengan teori akuntansi biaya yang umum diterima.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berikut ini akan dijelaskan secara rinci mengenai tujuan dan manfaat penelitian:

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tujuan dari penelitian yang penulis lakukan adalah untuk menentukan:

a. Tarif biaya overhead untuk departemen produksi engine maintenance.
2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini untuk:

a. Perusahaan

Informasi sebagai dasar tarif biaya overhead yang akan dibebankan ke produk di departemen engine maintenance.

b. Penulis

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan program strata 1 guna memperoleh gelar sarjana ekonomi.

c. Masyarakat

Adapun manfaat yang bisa diambil untuk masyarakat diharapkan menjadi referensi dan menambah perbendaharaan kepustakaan untuk dijadikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya akuntansi serta dapat dijadikan bahan penelitian lebih lanjut.

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Biaya Overhead


Umumnya biaya overhead didefinisikan sebagai biaya material tidak langsung, tenaga kerja tidak langsung, dan seluruh biaya pabrik yang tidak bisa diidentifikasi dengan pekerjaan tertentu, produk tertentu, atau sasaran biaya akhir (Horngren at al: 2003). Biaya ini juga sering disebut sebagai biaya produksi tidak langsung (indirect manufacturing cost). Pada dasarnya setiap biaya diklasifikasikan sebagai direct atau indiect tergantung pada treceability-nya terhadap produk atau jasa tertentu.


Hal ini juga dikemukakan oleh Horngren at al (2003:31) bahwa “Indirect cost of a cost object are related to the particular cost object but cannot be traced to that cost object in an economically feasible (cost-effective) way.


Hal serupa dikemukakan oleh Blocher at al (2000:73) bahwa biaya tidak langsung adalah:


...tidak dapat ditelusuri secara mudah sulit dihubungkan secara ekonomi dari biaya atau cost pool ke cost pool atau objek biaya. Yaitu biaya tak langsung bisa disebabkan oleh dua atau lebih cost pool atau objek yang tidak dapat dengan mudah dan secara ekonomi ditelusuri secara langsung. 


Karena biaya tidak langsung sulit ditelusuri kepada objek biaya (cost object), maka pembebanan biayanya ke cost pool dan objek biaya menurut Blocher at al (2000) dilakukan dengan menggunakan cost driver dimana proses ini disebut dengan alokasi biaya.


Bagaimanapun tidak seluruh biaya overhead dalam organisasi adalah biaya overhead produksi. Biaya yang dimaksud antara lain Marketing, keuangan, administrasi, dan lain sebagainya bukan termasuk dalam biaya overhead produksi. Meskipun demikian biaya-biaya tersebut merupakan biaya overhead, tetapi dalam kontek sebagai biaya periode (period cost) yang merupakan biaya overhead non-produksi (non-production overhead) (Collier, 2003).
 



Ketika dalam suatu proses produksi telah terjadi proses otomatisasi yang meningkat, maka biaya overhead akan menjadi bagian yang meningkat dari jumlah biaya produksi suatu produk atau jasa. Hal serupa dikemukakan oleh Brag (2004:170) bahwa ketika overhead an increasingly large proportion of the costs of many companies, and it is critical to allocate it to various activities and products properly.  



Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa biaya overhead merupakan bagian dari biaya produk yang tidak terlihat atau tidak dapat ditelusuri secara langsung terhadap objek biaya (cost object). Serta biaya overhead dapat terbentuk dari biaya overhead produksi (production overhead cost) dan biaya overhead non-produksi (non-production overhead cost). Dan biaya overhead juga memiliki perilaku variable, tetap, dan semivariabel.

B. Pengertian Dasar Alokasi

Horngren at al (2003) mendefinisakan a cost driver is a variable, such as the level of activity or volume, that causally affects cost over a given time span.

Dasar penerapan tarif overhead yang ditentukan dimuka dapat berupa ukuran volume atau dasar alokasi berbasis aktivitas. Pertimbangannya adalah hubungan yang erat dengan perilaku biaya overhead total. Jika tidak, dapat terjadi ketidak sesuaian antara overhead yang dibebankan dan overhead yang terjadi (Blocher at al : 2001).

Dalam rangka memutuskan alokasi biaya departemen jasa ke departemen produksi terdapat empat kriteria yaitu, cause and effect, benefit received, fairness or equity, ability to bear (Horngren at al:2003) 
	1. Cause and Effect: using this criterion, managers identify the variables that cause resources to be consumed. For example, managers may use hours of testing as the variable when alocating the costs of a quality-testing area to products. Cost allocation based on cause-and-effect criterion are likely to be the most credible to operating personnel. 

2. Benefits Received: using this criterion, managers identify the beneficiaries of the outputs of the cost object. The costs of cost object are allocated among the beneficiaries in proportion to the beneficiariesin proportion to the benefit each receives. Consider a corporatewide advertising program that promotes the genera image of the corporation rather than any individual product. The cost of this program may be allocated on the basis of division revenues; the higher the revenues, the higher the division’s allocated cost of the advertising program. The rational behind this allocation is that divisions with higher revenues apparently benefited from the advertising more than divisions with lower revenues and, therefore, ought to be allocated more of the advertising costs.

3. fairness or Equity: this criterion is often citied in government contracts when cost allocations are the basis for establishing a price satisfactory to the government and its suppliers. Cost allocation here is viewed as a “reasonable” or “fair” means of establishing a selling price in the minds of the contracting parties. For most allocation decisions, fairness is a difficult-to –achieve objective rather than an operationa criterion.

4. ability to bear: this criterion advocates allocating costs in proportion to the cost object’s ability to bear costs allocated to it. An example is the allocation of corporate executive salaries on the basis of division operating income. The presumption is that the more-profitable divisions have a greater ability to absorb corporate headquarters costs.  


C. Penentuan Tarif Overhead yang Ditentukan Dimuka


Tarif overhead pabrik yang ditentukan dimuka adalah tarif overhead pabrik yang dipekirakan akan digunakan untuk membebankan biaya overhead ke pesanan tertentu (blocher at al: 2001).

Penentuan tarif overhead yang ditentukan dimuka adalah untuk menghindari fluktuasi biaya per unit pada produk yang dihasilkan serta memungkinkan manajemen mengetahui biaya produksi.


Blocher at al (2001) menjelaskan langkah-langkah untuk mendapatkan tarif overhead yang ditentukan dimuka sebagai berikut:

“1. Menentukan biaya overhead yang dianggarkan untuk periode operasi yang  sesuai, biasanya satu tahun.

 2. Memilih cost driver yang paling sesuai untuk membebankan biaya overhead pabrik.

 3. Memperkirakan jumlah total tingkat aktivitas dari cost driver yang telah dipilih untuk periode operasi.

 4. Membagi biaya overhead pabrik yang dianggarkan dengan tingkat aktivitas yang diperkirakan dari cost driver yang telah dipilih untuk mendapatkan tarif overhead yang ditentukan di muka.”


Dari teori di atas dapat diambil kesimpuan, dalam hal membantu manajemen dalam merencanakan dan mengendalikan operasi serta dampak terhadap proses pembuatan keputusan manajemen terhadap biaya dan laba biasanya digunakan biaya standar (standard cost).

D. Penentuan Biaya Standar Untuk Overhead Pabrik Variabel


Penggunaan biaya standar untuk biaya overhead pabrik variabel dapat membantu manajemen dalam memonitor dan mengendalikan biaya overhead pabrik variabel selama operasi, dan melakukan evaluasi operasi atas dasar standar (Blocher at al, 2001:774).


Menurut Blocher at al (2001:774-775) menjelaskan:

”Penentuan biaya overhead variabel standar untuk suatu operasi meliputi empat tahap: 

1. Penentuan pola perilaku biaya overhead pabrik variabel.

2. Pemilihan satu atau beberapa cost driver yang tepat untuk pembebanan overhead pabrik variabel pada objek biaya seperti produk, jasa, atau divisi.

3. Penentuan tingkat operasi yang diinginkan dan estimasi overhead pabrik variabel total dan total cost driver yang terkait.

4. Perhitungan tarif overhead pabrik variabel standar”.
1. Penentuan Pola Perilaku Biaya Overhead Variabel



Seperti telah dijelaskan sebelumnya mengenai definisi dari biaya overhead variabel, maka biaya standar untuk overhead variabel harus didasarkan pada pemilihan terhadap cost driver yang akan mempengaruhi terhadap biaya overhead variabel, dimana biasa berdasarkan volume atau aktivitas (Blocher at al, 2001:775-776). Hammer, Carter, Usry (1994:41) juga menjelaskan bahwa biaya variabel total diasumsikan akan meningkat secara konstan dalam jumahnya per unit seiring dengan  peningkatan dalam aktivitasnya. 


Lebih jauh lagi Hammer at al, (1994:313) menjelaskan:

 “The classification costs according to changes in volume attempts to establish a variability pattern for each item. Once the classification has been determined, the item can remain in this category for a limited period time. If underlying conditions change, the original classification is reviewed, and the cost items reclassified as necessary”.



Jadi, dalam penentuan biaya standar overhead variabel harus diperhatikan dengan seksama aktivitas-aktivitas yang mempengaruhi terhadap biaya overhead variabel tersebut.

2. Pemilihan Cost Driver Untuk Pembebanan Overhead Pabrik Variabel



Ketika dilakukan otomatisasi dalam proses produksi meningkat, biaya overhead sebagai persentase dari total biaya produk telah meningkat seiring dengan penurunan biaya tenaga kerja langsung (Hammer at al, 1994:304). Atas dasar itu akan mengakibatkan banyaknya penggunaan cost driver overhead pabrik yang dikaitkan dengan aktivitas (Blocher at al, 2001:776)

3. Penentuan Tingkat Operasi dan Estimasi Overhead Pabrik Variabel Total serta Cost Driver Total



Dalam penentuan biaya standar overhead variabel perlu memutuskan tingkat operasi yang dijadikan asumsinya dan estimasi overhead variabel total dan cost driver total pada tingkat operasi yang telah ditentukan (Blocher at al, 2001:777). Lebih jauh lagi, Bragg (2004:175) menjelaskan “...a company summarizes all of its costs into a number of cost pools, then allocates the expenses into those pools to a variety of activities, using a large number of allocation measures”. 

4. Penentuan Tarif Overhead Pabrik Variabel Standar.


Blocher at al, (2001:777) daam bukunya “Manajemen Biaya Dengan Tekanan Stratejik Buku 2” yang diterjemahkan oleh Susty Ambarriani menjelasakan “tarif overhead pabrik variabel standar ditentukan dengan cara membagi overhead pabrik variabel total yang diestimasi dengan kuantitas cost driver yang dipilih”,









  Estimasi overhead pabrik variabel 



Tarif overhead variabel =  Estimasi cost driver yang dipilih
E. Penentuan Biaya Standar Untuk Overhead Pabrik Tetap


Penggunaan biaya standar untuk overhead pabrik tetap dapat menentukan apakah operasi menimbukan overhead pabrik tetap seperti yang diharapkan, sehingga dapat menilai efektifitas penggunaan fasilitas produksi dan mengetahui ketepatan ukuran fasilitas produksi yang ada (Blocher at al, 2001:783).


Menurut Blocher at al (2001:783-784) menjelaskan:


“Penentuan overhead pabrik tetap standar meliputi empat tahap utama:

1. Overhead pabrik tetap yang dianggarkan total untuk operasi.

2. Cost driver untuk pembebanan overhead pabrik tetap.

3. Tingkat operasi normal seperti tercermin oleh kuantitas cost driver untuk pembebanan overhead pabrik tetap, atau aktivitas pembagi (deniminator activity) untuk periode yang bersangkutan.

4. Tarif pembebanan overhead pabrik tetap standar”.

1. Overhead Pabrik Tetap yang Dianggarkan Total



Overhead pabrik tetap merupakan pengeluaran periode tertentu yang relatif konstan terhadap perubahan tingkat aktivitas periode tertentu (Blocher; at al 2001:784). 

2. Cost Driver untuk Pembebanan Overhead Pabrik Tetap


Pembebanan overhead pabrik tetap terhadap objek biaya (cost object) melalui satu atau beberapa alternatif ukuran aktivitas (Blocher; at al 2001:784).

3. Aktivitas Pembagi dan Tarif Pembebanan Overhead Pabrik Tetap



Menurut Blocher at al (2001:783-784) menjelaskan: “Aktivitas pembagi atau denominator activity adalah tingkat operasi yang diinginkan pada efisiensi operasi yang diharapkan dalam suatu periode. 

Overhead Pabrik Tetap yang Dianggarkan


Tarif Overhead Pabrik Tetap =                  Aktivitas Pembagi

F. Metode Alokasi Biaya Departemen Pembantu ke Departemen Produksi

Terdapat tiga metode alokasi biaya-biaya departemen pembantu, yaitu direct methode, step-down methode, resiprocal methode. Dalam alokasi tersebut dapat menggunakan single-rate cost allocation methode dan dual-rate allocation methode (Horngren:2003).

Single-rate allocation methode akan mengalokasikan biaya-biaya di dalam setiap setiap pusat biaya dengan tidak membedakan antara fixed dan variable pada tarif yang sama per unitnya dalam dasar allokasi tunggal. Sementara dual-rate allocation methode akan mengalokasikan biaya-biaya di dalam setiap pusat biaya ke dalam pusat biaya variabel dan pusat biaya tetap dengan setiap pusat biaya memiliki dasar alokasi yang berbeda (Horngren at al:2003).  

1. Metode Alokasi Langsung


Metode ini akan mengalokasikan secara langsung biaya-biaya departemen jasa ke departemen produksi. Pendekatan metode alokasi langsung akan mengurangi pekerjaan clerical dan merupakan metode yang sederhana serta banyak digunakan. Horngren (2003:528) juga menjelaskan:

The benefit of the direct methode is simplicity. There is no need to predict the usage of support department services by other support departments. A disadvantage of the direct methode is its failure to recognize reciprocal services provided among support departments.

GAMBAR 2-1

METODE ALOKASI LANGSUNG






Sumber: Horngren;Datar; Foster (2003:527).

2. Metode Alokasi Bertahap


Metode ini memberikan perbaikan akurasi daripada metode pertama, dimana biaya-biaya dari departemen jasa yang yang paing banyak memberikan jasanya akan berjalan pertama dan tidak kembali dialokasikan kepadanya. Hal serupa dijelaskan oleh Horngren at al (2003:529) under the step-down methode, once a support department’s costs have been allocated, no subsequent support department costs are allocated back to it

GAMBAR 2-2

METODE ALOKASI BERTAHAP






Sumber: Horngren;Datar; Foster (2003:528)

3. Metode Timbal Balik


Metode ini mempertimbangkan alur timbal balik diantara departemen jasa, ini berarti metode ini memperhitungkan jasa yang ditransfer oleh satu departemen jasa ke departemen jasa yang lain.

GAMBAR 2-3

METODE TIMBAL BALIK





Sumber: Horngren;Datar; Foster (2003:531).


Telah dikemukakan sebelumnya bahwa biaya tidak langsung sulit untuk dilacak ke pada cost object, maka alokasi biaya akan memainkan peranan penting. Blocher at al mengemukakan terdapat tiga tahap alokasi seperti dalam gambar 2-4.

GAMBAR 2-4

TAHAP ALOKASI BIAYA 



Sumber: Blocher; Chen; Lin: (2001:679)

a. Alokasi Awal Pada Setiap Departemen

Pada tahap ini akan melacak biaya-biaya langsung departemen pada departemen-departemen jasa dan produksi serta mengalokasikan biaya tidak langsung departemen (Indirect departemental cost) dengan menggunakan cost driver ke semua departemen.

b. Alokasi Biaya Departemen Pembantu ke Departemen Produksi

Setelah semua biaya departemen tidak langsung dialokasikan ke semua departemen baik departemen jasa dan departemen produksi, selanjutnya Pada tahap ini akan mengalokasikan biaya-biaya dari departemen-departemen jasa ke departemen-departemen produksi. Pada tahap ini merupakan alokasi yang paling sulit karena ada timbal balik jasa yang dimanfaatkan dari satu departemen jasa oleh departemen jasa yang lain (Resiprocal Flow).

c. Alokasi Pada Produk

Setelah seluruh biaya departemen jasa dialokasikan ke seluruh departemen produksi, selanjutnya mengalokasikan biaya yang ada dalam departemen produksi ke produk.

G. Alokasi Biaya Overhead ke Objek Biaya 


Collier (2003:158) mendefinisikan “Overhead allocation is the process spreading production overhead (i.e. those overheads that cannot be traced directly to products/services) equitably over the volume of production”. 



Dalam jangka panjang untuk suatu perusahaan atau organisasi supaya dapat terus survive dan tidak mengalami kerugian perhitungan dari biaya produk harus memasukan biaya penuh (Full Cost) (Collier:2003). Collier (2003:111) juga menjelaskan bahwa:

Full cost includes an allocation to each product/service of all the costs of the business, including producing and delivering a goods or service, and all its marketing, selling, finance and administration costs.

Biaya overhead produksi dan non-produksi harus dialokasikan dalam rangka menghitung full cost (Collier:2003).


Hal serupa dijelaskan pula oleh Reeve (2000:47-48) yang menjelaskan mengenai pembebanan biaya overhead memiliki dua tahap:

In the first stage, indirect costs and support department costs were assigned to production cost centres. In the second stage, the accumulated at the production cost centres were then assigned to products.


Dalam hal ini biaya dari departemen pendukung ditransfer ke pusat biaya (cost centre) departemen produksi untuk penetuan tarif biaya overhead ke produk. Horngren at al (1999:459) berpendapat bahwa:

The seeming need to allocate central cost is manifestation of a widespread, deep-seated belief that all costs must somehow be fully allocated to the revenue-producing (operating) parts of the organization.


Secara umum pendekatan alokasi biaya terdiri dari dua pendekatan yaitu alokasi overhead langsung dan alokasi overhead departemental. Pendekatan alokasi overhead langsung mengumpulkan seluruh overhead ke dalam suatu jumlah tunggal dan mengalokasikan overhead dengan menggunakan suatu tarif tunggal. Sementara, pendekatan alokasi overhead departemental mengumpulkan biaya-biaya overhead dalam kumpulan biaya departemental dan mengalokasikan biaya overhead dari setiap departemen pada produk dengan menggunakan tarif yang terpisah seperti tampak dalam gambar 2.5 (Blocher at al 2001:677).

Gambar 2-5

Dua Jenis Alokasi Overhead









Sumber: Blocher; Chen; Lin (2001:678)


Berikut ilustrasi perhitungan tarif biaya overhead departemental, Western Furniture Company menggunakan dua tarif overhead departemental yang terpisah, yaitu menggunakan tarif overhead berdasarkan jam mesin untuk departemen pemotongan dan tarif overhead jam tenaga kerja langsung untuk departemen penyempurnaan.





Tarif Overhead Departemen Pemotongan





Overhead yang dianggarkan total = $600.000 = $20 per jam mesin




Jam mesin yang dianggarkan
    =     30.000   





Tarif Overhead Departemen Penyempurnaan





Overhead yang dianggarkan = $300.000 = $6 per jam tenaga kerja





Jam kerja yang dianggarkan       50.000

Gambar 2-6

Ilustratsi Alokasi Biaya Overhead Pabrik dengan Tarif  Overhead Departemental pada Western Furniture Company

	
	Pesanan

	
	1 XA3
	2YQ4

	Departemen Pemotongan: Jam Mesin

$20 x 200

$20 x 400
	$ 4.000
	$ 8.000

	Departemen Penyempurnaan: Jam kerja langsung

$6 x 800

$6 x 200
	$ 4.800
	$ 1.200

	
	$ 8.800
	$ 9.200


Sumber: Blocher; Chen; Lin: (2001:579) 


Seperti telah dijelaskan dimuka, bahwa tidak semua biaya overhead adalah biaya overhead produksi tetapi ada juga biaya overhead non-produksi yang muncul dari departemen-departemen pembantu. 




Tarif overhead untuk product costing umumnya dihitung hanya atas departemen produksi, biasanya biaya departemen jasa akhirnya ditransfer ke departemen produksi untuk penentuan tarif overhead.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

Pemerintah mencanangkan proyek pembangunan  Garuda Maintenance Facility (GMF)  pada tahun 1980 dengan maksud mengantisipasi pasar di dunia penerbangan yang menunjukkan grafik peningkatan yang cukup tajam baik domestik, regional maupun internasional.  Selain maksud di atas, alasan pemerintah mengizinkan proyek GMF adalah untuk menghambat arus devisa ke luar negeri untuk biaya perawatan pesawat baik yang dimiliki oleh PT Garuda Indonesia Indonesia sendiri sebagai BUMN maupun maskapai penerbangan nasional lainnya, sehingga tidak hanya devisa negara yang bisa dihemat malah dicanangkan misi ke depan GMF sebagai penghasil devisa buat negara.

Seiring dengan perkembangannya  GMF mengalami kemajuan yang cukup membanggakan, maka pihak Garuda Indonesia merubah status GMF yang semula hanya sebagai Strategi Bisnis Unit (SBU) menjadi Perseroan Terbatas (PT) dengan nama GMF Aero Asia. Pendirian PT. GMF Aero Asia merupakan grand strategy pemegang saham untuk mempercepat pertumbuhan dan perkembangan perusahaan. 

Proses pendirian PT GMF Aero Asia telah dimulai sejak dikeluarkannya Surat Keputusan dari Meneg BUMN RI nomor: S26/BUMN/2002 pada 8 Maret 2002. Kemudian surat keputusan tersebut ditindak lanjuti dengan pendirian anak perusahaan  melalui akte pendirian PT GMF Aero Asia nomor: 93 pada 26 April 2002  yang dikeluarkan oleh kantor Notaris Arry Supratno, SH.

Dalam akte Notaris tersebut disebutkan bahwa kepemilikan modal PT GMF Aero Asia sebesar 99 persen milik PT Garuda Indonesia dan 1 persen milik PT Aerowisata. Lingkup usahanya adalah maintenance, repair, overhaul (MRO)

Bersamaan dengan pengurusan akte pendirian perusahaan, perusahaan juga memproses perijinan lainnya seperti NPWP, PKP, SIUP, Surat keterangan domisili usaha dari kecamatan Benda, Tangerang. Proses legal pendirian perusahaan dilanjutkan dengan pengesahan dari Departemen kehakiman dan HAM. Dari surat keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Nomor C-11685 HT. 01. 01. Th. 2002 tanggal 28 Juni 2003 memutuskan pengesahan Akta pendirian perseroan terbatas PT GMF Aero Asia dengan NPWP 02. 239. 283. 1-402. 000 dan berdomisili di Tangerang tepatnya di Bandara Soekarno-Hatta  Cengkareng Indonesia P.O Box 1303, BUSH 19130. PT.  GMF Aero Asia mulai beroperasi sejak 1 Agustus 2002, dengan menempati areal seluas 115 hektar. Persetujuan tentang penetapan PT. GMF Aero Asia sebagai kawasan berikat juga telah diberikan melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan pada tanggal 30 Agustus 2002. 
1. Maksud dan Tujuan Perusahaan

Perusahaan didirikan untuk melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya di bidang jasa perbaikan dan perawatan pesawat terbang serta bidang lainnya yang berkaitan dengan jasa perbaikan dan perawatan pesawat terbang serta memupuk keuntungan bagi perseroan dengan menyelenggarakan jasa perbaikan dan perawatan pesawat terbang termasuk engine dan component-nya.

2. Kegiatan Utama (Core Business) dan Kegiatan Lain Perusahaan

Kegiatan utama PT GMF Aero Asia adalah jasa perawatan pesawat terbang, mesin pesawat, serta komponennya, yang dapat dikelompokkan kedalam jenis usaha Line Maintenance, Base Maintenance, Component Maintenance dan Engine Maintenance.  Untuk saat ini PT GMF Aero Asia telah menambahkan beberapa jenis usaha baru yang meliputi jasa Rekayasa perawatan pesawat serta jasa penyediaan material (asset management, component pooling, part supplier & brokerage)  yang juga akan menjadi kegiatan utama perusahaan dalam waktu dekat.  Hal ini diupayakan agar PT GMF Aero Asia dapat menjadi perusahaan yang memberikan jasa total solution untuk perawatan pesawat.

Kegiatan lain-lain PT GMF Aero Asia yang sudah beroprasi ditahun 2004 adalah jasa perawatan Industrial Gas Turbine Engine (IGTE) yang melakukan perawatan overhaul ringan dan berat pada mesin-mesin turbin gas pada industri perminyakan dan pembangkit tenaga listrik. Usaha lain yang juga dirintis dalam tahun ini adalah usaha kawasan berikat diarea PT GMF Aero Asia, serta perawatan Ground Support Equipment (GSE), Non Destructive Test (NDT), jasa kalibrasi, jasa perawatan container pesawat dll. 

Keseluruhan kegiatan utama dan kegiatan lain-lain saat ini sedang dipersiapkan dalam 24 business portfolio yang nantinya menjadi kegiatan PT GMF Aero Asia dalam jangka waktu 5 tahun kedepan. 

3. Perkembangan Struktur Organisasi dan Manajemen

Struktur organisasi merupakan suatu gambaran tentang pembagian pekerjaan yang harus dikerjakan di dalam perusahaan. Struktur organisasi memberikan petunjuk kepada siapa suatu bagian pekerjaan harus dilakukan dan kepada siapa pekerjaan tersebut harus dipertanggungjawabkan, sehinggan kegiatan perusahaan dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Setelah status GMF berubah menjadi PT GMF Aero Asia, maka secara otomatis struktur organisasi dan Manajemen yang semula menjadi satu bagian dari PT Garuda Indonesia menjadi terpisah dan berdiri sendiri. Struktur organisasi PT GMF Aero Asia terdiri dari 3 unsur manajemen, yaitu:

a. Unsur Pimpinan, yaitu CHIEF EXECUTIVE OFFICER sebagai pemegang kebijaksanaan perusahaan. Chief Executive Officer dibantu oleh Corp. Secretary dan Internal Audit. 

b. Unsur Pembantu Pimpinan, yaitu VICE PRESIDENT sebagai pengendali kebijaksanaan pimpinan yang terdiri dari 6 dinas, yaitu:

1) Aircraft Base Maintenance, dinas yang bertanggung jawab merawat pesawat Garuda maupun pihak ke-III,  yang langsung menangani perawatan pesawat sesuai dengan periodical check/inspection Check sesuai dengan type dan jenisnya.

2) Component Maintenance, mempunyai tugas dan wewenang untuk memperbaiki dan merepair komponen pesawat agar selalu laik pakai

3) Engine shop, dinas ini bertanggung jawab atas perbaikan dan perawatan mesin (powerplant) pesawat.

4) Marketing & Development, mempunyai tugas dan wewenang mencari pelanggan dan memasarkan produk-produk  PT. GMF AA ke pasar domestik maupun internasional. 
5) Corporate Finance,  bertanggungjawab atas keuangan dan akuntansi serta collection piutang perusahaan . 

6) Quality Assurance,  bertanggung jawab atas standar dan kualitas produk pekerjaan perawatan pesawat serta pengembangannya.

7) Strategic & Resources Management, bertanggungjawab atas strategic perusahaan dan sumber daya perusahaan. Dinas ini terdiri dari Human resources management, Corporate Legal, Information technology & Business Process Engineering, Maintenance Facility.
8) Internal Audit & Control, bertanggungjawab atas struktur pengendalian intern perusahaan dan risk management.
B. Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dimana akan dianalisis dan dipaparkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat dari objek penelitian.

C. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan melalui penelitian kepustakaan (library reasearch) dan penelitian lapangan (field research). Data yang diperoleh berupa data skunder, berupa sejarah perusahaan, struktur organisasi, serta data biaya yang terjadi di departemen engine maintenance, departemen quality assurance, dan departemen  maintenance facility untuk tahun 2005, serta data kekuatan pegawai (man power) dari departemen HRD.

E. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Dimana dalam analisis kuantitatif akan dipaparkan dalam bentuk angka-angka dan kemudian akan dianalisis secara kualitatif berdasarkan pada keadaan yang disajikan dalam angka-angka.

BAB IV

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kebijakan Pembebanan Tarof Overhead

Kebijakan pembebenan tarif biaya overhead pabrik departemen engine maintenance menggunakan departementalisasi overhead. Dimana setiap departemen produksi memiliki tarif overhead pabriknya yang mungkin berbeda dengan departemen produksi yang lain. 

Biaya overhead ini sendiri terdiri dari biaya overhead pabrik langsung departemen engine maintenance dan biaya overhead pabrik tidak langsung departemen engine maintenance.

Berikut departemen-departemen pembantu untuk engine maintenance :

1. Departemen Quality Assurance.

2. Departemen Maintenance Facility.

Departemen quality assurance dialokasikan menggunakan jumlah inspektor yang ditempatkan disetiap unit produksi. Sedangkan departemen facility maintenance dialokasikan berdasarkan luas area.
B. Item-Item Biaya Overhead Pabrik Pada Departemen Engine Maintenance
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan item-item biaya overhead pabrik langsung di departemen engine maintenance terdiri dari: Beban tenaga kerja tidak langsung, beban training, beban perjalanan dinas, beban sewa, beban depresiasi, beban maintenance & repair, beban asuransi, beban utilities & management. Selain itu juga terdapat biaya overhead pabrik tidak langsung departemen engine maintenance yang berasal dari alokasi biaya dari departemen pembantu yaitu departemen quality assurance dan departemen maintenance facility. 

Departemen quality assurance ini memiliki tugas dan fungsi untuk menginfeksi pengerjaan order customer sebelum di release dari departemen engine maintenance, sementara departemen maintenance facility memiliki tugas dan fungsi untuk melakukan perawatan atas fasilitas.

Setelah data biaya overhead pabrik langsung yang terjadi di departemen engine maintenance diketahui seperti dalam tabel 4-1 akan dicari biaya departemen pembantu yang dialokasikan ke departemen engine maintenance.

Berikut tabel 4-1 mengenai data biaya overhead pabrik langsung yang terjadi di departemen engine maintenance 

	Tabel 4-1

	Data Biaya Overhead Pabrik Langsung Departemen Engine Maintenance

	Deskripsi
	Biaya Overhead (Rp)

	Beban Tenaga Kerja Tidak Langsung
	5.108.008.382

	Beban Training
	13.317.700

	Beban Perjalanan Dinas
	161.922.154

	Beban Sewa
	612.363.355

	Beban Depresiasi
	5.188.263.301

	Beban Maintenance & Repair
	3.683.000

	Beban Asuransi
	1.603.081.992

	Beban Utilities & Management
	4.928.029.068

	Total Biaya Overhead Pabrik
	17.618.668.952


Sumber: PT GMF Aero Asia Tahun 2005 (data diolah)

B. Alokasi Biaya Departemen Pembantu ke Departemen Engine Maintenance
Berdasarkan kebijakan perusahaan bahwa biaya departemen quality assurance akan dialokasikan berdasarkan pada jumlah inspektor yang ditempatkan dimasing-masing unit produksi. Sementara departemen maintenance facility akan dialokasikan berdasarkan luas area. Berikut tabel 4-2 tentang alokasi biaya dari departemen quality assurance ke departemen produksi engine maintenance,

Tabel 4-2

Alokasi Biaya Departemen Pembantu ke Departemen Produksi Engine Maintenance
	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	Departemen Pembantu
	Total Biaya
	Dasar Alokasi

(Lampiran 1 & 2)
	Biaya yang dialokasikan

(Rp)

	
	(Rp)
	
	[(2) * (3)]

	Quality Assurance*

Maintenance Facility**
	20.628.074.728

83.443.509.537
	5,94%

14,65%


	1.225.307.639

5.695.802.699


Sumber: PT GMF Aero Asia Tahun 2005 (data diolah)

* Quality Assurance dialokasikan berdasarkan jumlah inspektor.

** Maintenance Facility dialokasikan berdasarkan luas area

Tabel 4-2 merupakan alokasi biaya departemen pembantu ke departemen produksi engine maintenance. Dasar alokasi departemen pembantu quality assurance sebesar 5,94% diperoleh dari inspektor yang ditempatkan di departemen engine maintenance sebanyak 5 inspektor dikalikan dengan jumlah inspektor keseluruhan sebanyak 101 inspektor dan dikalikan 100 untuk mendapatkan hasil dalam porsentase. Total biaya yang terjadi di departemen pembantu quality assurance sebesar Rp 20.628.074.728 dikalikan dengan 5,94% merupakan porsentase jumlah inspektor yang ditempatkan di departemen produksi engine maintenance yang menghasilkan Rp1.225.307.639 yang merupakan beban overhead yang dialokasikan ke departemen tersebut.

Sementara dasar alokasi departemen pembantu maintenance facility dialokasikan berdasarkan luas area departemen produksi engine maintenance sebesar 35.736 M2 dikalikan dengan total luas area sebesar 243.882 M2 dan dibagi 100 untuk mendapatkan hasil dalam porsentanse. Total biaya yang terjadi di departemen pembantu maintenance facility Rp 83.443.509.537 dikalikan dengan 14,65% merupakan porsentase dari luas area departemen engine maintenance yang menghasilkan Rp 5.695.802.699 yang merupakan beban overhead yang dialokasikan ke departemen tersebut.

Dari hasil analisis perhitungan di atas, bahwa departemen engine maintenance telah mememperhitungkan jasa yang diberikan dari departemen pembantunya dan telah sesuai dengan teori akuntansi biaya yang diterima umum.

C. Total Biaya Overhead Pabrik Departemen Engine Maintenance
Dari hasil alokasi biaya setiap departemen pembantu ke departemen produksi engine maintenance yang telah diperoleh selanjutnya akan membentuk total biaya overhead departemen produksi engine maintenance seperti dalam tabel 4-3 berikut

Tabel 4-3

Total Biaya Overhead Pabrik Departemen Engine Maintenance Setelah Alokasi Biaya Departemen Pembantu

	Deskripsi
	Biaya Overhead (Rp)

	     Beban Tenaga Kerja Tidak Langsung
	5.108.008.382

	     Beban Training
	13.317.700

	     Beban Perjalanan Dinas
	161.922.154

	     Beban Sewa
	612.363.355

	     Beban Depresiasi
	5.188.263.301

	     Beban Maintenance & Repair
	3.683.000

	     Beban Asuransi
	1.603.081.992

	     Beban Utilities & Management
	4.928.029.068

	     Quality Assurance
	1.225.307.639

	     Maintenance Facility
	5.695.802.699

	Total Biaya Overhead
	24.539.779.290


Sumber: PT GMF Aero Asia Tahun 2005 (data diolah)
Setelah menerima alokasi biaya overhead dari departemen pembantu maka total biaya overhead departemen produksi engine maintenance menjadi Rp 24.539.779.290. Nilai ini diperoleh dari hasil penjumlahan biaya overhead pabrik langsung departemen produksi engine maintenance Rp 17.618.668.952 (Tabel 4-1) ditambah dengan total alokasi biaya overhead departemen pembantu Rp 6.921.110.338.

D. Dasar Pembebanan Biaya Overhead Pabrik Departemen Engine Maintenance
Perhitungan tarif biaya overhead yang ditentukan dimuka dimulai dengan pengumpulan biaya overhead pabrik yang terjadi di departemen engine maintenance yang selanjutnya akan dibagi dengan dasar pembebanan biaya overhead pabrik tersebut.

Dari data dalam tabel 4-3 di atas akan dilakukan pembebanan biaya overhead dengan dasar pembebanannya akan menggunakan jam tenaga kerja 123.210 jam dalam tahun 2005.

Berikut perhitungan jumlah jam tenaga kerja yang terjadi di departemen engine maintenance dalam tabel 4-4

Tabel 4-4

Data Jam Tenaga Kerja Langsung Departemen Engine Maintenance

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	Deskripsi
	Normal 
	Shift
	Jam Kerja Normal per orang per tahun
	Jam Kerja Shift per orang per tahun
	Jumlah Jam kerja per tahun

	
	
	
	
	
	[(2)*(4)+(3)*(5)]

	Tenaga Kerja Langsung
	71
	33
	1.080
	1.410
	123.210


Sumber: PT GMF Aero Asia tahun 2005 (data diolah)

Jumlah tenaga kerja langsung di departemen engine maintenance berjumlah 104 orang, jumlah ini terdiri dari tenaga kerja yang bekerja normal sebanyak 71 orang dan yang bekerja shift sebanyak 33 orang. Berdasarkan data yang diperoleh bahwa jam kerja normal dalam setahun per orang sebesar 1.080 jam, sementara jam kerja shift per orang per tahun sebesar 1.410 jam. Sehingga diperoleh total jam tenaga kerja langsung dalam satu tahun adalah 123.210 jam.

Hasil analisis dari dasar pembebanan biaya overhead di departemen engine maintenance menggunakan jam tenaga kerja langsung, hal ini telah sesuai dengan teori akuntansi biaya yang diterima umum.

E. Perhitungan Tarif Biaya Overhead Pabrik

Berdasarkan data dalam tabel 4-3 dapat ditentukan tarif overhead pabrik seperti tampak dalam tabel 4-5:

Tabel 4-5

Perhitungan Tarif Overhead Pabrik Departemen Engine Maintenance

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	Deskripsi
	Nilai

(Rp)
	Dasar Pembebanan
	Jumlah Jam Tenaga Kerja
	Tarif Overhead

(Rp)

	
	
	
	(Tabel 4-4)
	[(2)/(4)]

	Beban Tenaga Kerja Tidak Langsung
	5.108.008.382
	Jam Tenaga Kerja
	123.210
	41.458

	Beban Training
	13.317.700
	
	123.210
	108

	Beban Perjalanan Dinas
	161.922.154
	
	123.210
	1.314

	Beban Sewa
	612.363.355
	
	123.210
	4.970

	Beban Maintenance & Repair
	3.683.000
	
	123.210
	30

	Beban Asuransi
	1.603.081.992
	
	123.210
	13.011

	Beban Utilities & Managemen
	4.928.029.068
	
	123.210
	39.997

	Beban Depresiasi 
	5.188.263.301
	
	123.210
	42.109

	Alokasi Overhead Departemen Pembantu
	6.921.110.338
	
	123.210
	56.173

	Total
	24.539.779.290
	
	123.210
	199.170


Sumber: PT GMF Aero Asia tahun 2005 (data diolah)

Berdasarkan data dalam tabel 4-5 perhitungan tarif overhead pabrik dengan menggunakan jam tenaga kerja yang terjadi di tahun 2005 seperti terlihat dalam tabel 4-5.

Dari perhitungan dalam tabel 4-5 untuk tarif overhead pabrik sebesar Rp 24.539.779.290 dasar pembebanan overheadnya menggunakan jam tenaga kerja sebesar 123.210 jam selama tahun 2005, sehingga diperoleh tarif overheadnya Rp 199.170/jam tenaga kerja. Hal ini berarti setiap jam tenaga kerja untuk mengerjakan order customer akan dibebani beban overhead pabrik Rp 199.170. 

Tarif overhead pabrik yang ditentukan dimuka Rp 199.170 / jam diperoleh dengan cara melakukan pembagian total biaya overhead pabrik seperti dalam tabel 4-5 dengan jumlah jam tenaga kerja langsung sebesar 123.210 jam. Dari perhitungan tersebut dapat diambi formula sebagai berikut:

Tarif Overhead Pabrik = Total Beban Overhead Pabrik







    Jam Tenaga Kerja langsung

Dari hasil analisis perhitungan di atas, pembebanan biaya overhead pabrik departemen engine maintenance menggunakan jam tenaga kerja langsung dan memperhitungkan jasa yang diterima dari departemen pembantunya. Hal ini telah sesuai dengan teori akuntansi biaya yang diterima umum.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Dalam perhitungan biaya overhead pabrik departemen engine maintenance telah mengelompokan atas biaya overhead pabrik langsung departemen dan biaya overhead pabrik tidak langsung, yakni biaya overhead yang langsung terjadi di departemen tersebut dan biaya overhead yang terjadi di departemen pembantu. Hal ini telah sesuai dengan teori akuntansi biaya yang diterima umum.

2. Alokasi biaya overhead pabrik departemen pembantu, yakni departemen quality assurance dialokasikan dengan menggunakan jumlah inspektor yang ditempatkan disetiap unit produksi, sementara departemen pembantu facility maintenance dialokasikan dengan menggunakan luas area. Hal ini telah sesuai dengan teori akuntansi biaya yang dapat diterima umum.

3. Dasar pembebenan biaya overhead pabrik departemen engine maintenance menggunakan jam tenaga kerja langsung, hal ini telah sesuai dengan teori akuntansi biaya yang berlaku umum.

B. Saran

Management departemen engine maintenance dapat menggunakan tarif tersebut di atas untuk periode berikutnya dalam hal pembebanan biaya overhead terhadap produknya apabila tidak ada perubahan yang signifikan dalam rencana bisnisnya di periode berikutnya.

Seiring dengan pertumbuhan bisnis, dan semakin meningkatnya otomatisasi maka dasar pembebanan yang menggunakan jam tenaga kerja langsung perlu dilakukan review supaya tidak terjadi distorsi atas pembebanan biaya overhead pabriknya.
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